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Abstract - Microplastics are plastic waste smaller than 5 mm. The small size of microplastics raises concerns for living
creatures because microplastics are very dangerous and widespread in the environment. Polypropylene (PP) microplastics
are the most widely used synthetic microplastics. This research was carried out with the aim of finding out the optimum
conditions for a method for identifying PP microplastics from waters. This method is Wet Peroxide Oxidation (WPQO)
because conceptually it is cheaper and simpler. In this research, stages of optimizing oven and heating times and H,O,
concentrations will be carried out to obtain optimal microplastic identification results. Identification uses a stereo
microscope to see the shape and color of microplastics, determine the chemical composition from the spectrum which is
measured using Fourier Transform Infrared (FTIR) and analyze the material composition and determine the composition
of all types of chemicals from plastic particles using X-Ray Fluorescence (XRF). The results of microplastic separation
using this method were optimal at an oven time of 18 hours, H,O, concentration of 30% and heating time of 35 minutes.
The results of identification using a microscope showed that the identified microplastics were fragment type microplastics,
the colors of the microplastics were transparent and black. The characteristics of functional groups using FTIR show the
optimum loss of impurities in the sample. For the XRF test there are additives and heavy metals absorbed from the

environment.
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I. PENGANTAR

Plastik merupakan bahan polimer yang terbentuk pada
suhu kamar dan tekanan tertentu. Plastik terbuat dari berbagai
bahan organik sintetik atau semisentetik perupakan bahan
lunak yang dapat dibuat menjadi benda padat dengan berbagai
bentuk dan ukuran [1]. Secara umum, ada tiga jenis plastik,
yaitu termoplastik, thermoset dan elastomer. Termoplastik
mempunyai sifat dapat berubah bentuk jika dipanaskan,
sedangkan plastik thermoset hanya dapat dibentuk satu kali
saja. Beberapa nama plastik yang umum digunakan adalah
HDPE (High Density Polyethylene), LDPE (Low Density
Polyethylene), PP (Polypropylene), PVC (Polyvinyl Kloria), PS
(Polytryrene), PC (Polycarbonate) dan PE (Polyethylene) [2].

Polypropylene (PP) merupakan plastik sintetis yang tahan
terhadap air, bahan kimia, suhu tinggi dan mudah dibentuk.
Namun karena jumlahnya semakin banyak dan sifatnya yang
sulit terurai, maka harus lebih berhati-hati dalam
pembuanganya [3]. Polypropylene kurang tahan terhadap
degradasi, khususnya oksidasi pada suhu tinggi, tetapi
memiliki ketahanan tekanan terhadap lingkungan yang lebih
baik [4].

Plastik terdegradasi secara perlahan di lingkungan, dimana
plastik akan terurai menjadi partikel kecil yang disebut
Mikroplastik. Mikroplastik adalah potongan plastik dengan
ukuran partikel kurang dari 5 mm. Mikroplastik berukuran

sangat kecil dan melimpah di lautan, ukurannya yang sangat
kecil dan dalam jumlah yang sangat banyak, kemungkinan besar
dikonsumsi secara tidak sengaja oleh biota laut [5].

Masyarakat mulai sadar akan dampak negatif yang
ditimbulkan oleh sampah plastik di badan air. Berbagai jenis
penelitian telah dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
dampak pencemaran. Namun, hanya sedikit penelitian yang
berfokus pada pencemaran mikroplastik badan air yang telah
dilakukan. Oleh karena itu, informasi yang komprehensif tidak
cukup untuk dijadikan referensi yang akurat untuk menangani
masalah tersebut [6].

Banyak penelitian telah dilakukan mengenai keberadaan
mikroplastik dengan menggunakan berbagai metode. Metodeini
meliputi pencernaan asam, enzimatik alkali dan metode oksidasi
peroksida basah (WPO). Keempat metode tersebut sama-sama
digunakan untuk menghilangkan bahan organikyang menempel
pada permukaan mikroplastik, dimana bahan organik tersebut
harus dihilangkan agar tidak terjadi kesalahan dalam
mengidentifikasi [7]. Namun dari ke empat metode tersebut
Metode Wet Peroxida Oxidation (WPO) sangat disarankan.

Wet Peroxida Oxidation (WPQ) adalah salah satu metode
yang paling berhasil untuk mencerna bahan organik. Metode
Wet Peroxida Oxidation menggunakan larutan Fe (1) 0,05 M
dan larutan H202 30%. Metode oksidasi peroksida basah
(WPO) berlaku untuk plastik dengan ukuran mulai 0,3 mm
hingga 5 mm. Jika menggunakan metode pencemaran asam,
enzimatik, dan alkali akan memakan waktu lebih lama dan
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resiko kerusakan mikroplastik juga tinggi serta harganya juga
lebih mahal. Selain itu, dengan menggunakan metode

pencernaan enzimatik, risiko kontaminasi juga tinggi [8].

Pada penelitian ini akan dilakukan tahapan
pengoptimasianwaktu pengovenan dan pemanasan serta
konsentrasi H202 untuk mendapatkan hasil identifikasi
mikroplastik yang optimal. Optimasi metode ini
menggunakan sampel airpolypropilene (PP) yang dibuat
dari gelas kemasan yang digunakan dalam percobaan
mewakili polimer plastik yang ditemukan dilingkungan
laut.

Maka dari itu untuk mengidentifikasi mikroplastik
memerlukan deskripsi penampilan fisik di bawah
mikroskop optik dan menentukan komposisi kimia dari
spektrum yang di ukur baik, untuk menganalisa komposisi
material dan mengetahui komposisi semua jenis bahan
kimia dari partikel plastik menggunakan X-Ray
Flourescence (XRF) [9].

Il. METODA PENELITIAN

Objek  penelitian  iniadalah ~ Mikroplastik
Polypropylene (PP) dari gelas plastik kemasan sebagai
objek untuk menentukan kondisi optimum untuk

mengidentifikasi adanya mikroplastik PP.

Peralatan yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah: kertas saring whatman, oven, magnetic stirrer, hot
plate, aluminium foil, desikator, neraca analitik, ayakan
mesh No.12, 18 dan 100, botol semprot, statif, kaca arloji,
Penjepit besi, spatula, corong kaca, labu leher dua, pipet
tetes, Pipet ukur, buret 25 mL, pipet volume, termometer,
desikator, peralatan gelas kimia 250 mL, 500 mL, dan
100mL, gelasukur 10 mL, 50 mL. 100 mL, labu ukur 500
mL, batang pengaduk, corong pemisah, cawan petri,
erlenmeyer, seperangkat peralatan refluk, alat instrument
yang akan digunakan adalah Mikroskop stereo, Fourier —
Transform Infrared Spectroscopy (FTIR), X-Ray
Fluorescence (XRF).bahan yang digunakan yaitu: sampel
PP didaur ulang darigelas plastik kemasan air menaral,
hydrogen peroksida (H202) 30%, besi (I1) sulfat anhidrat
(FeS0O4.7H20), asam sulfat pekat (H2SO4), natrium
klorida (NaCl) dan aquadest.

A. Preparasi sampel
Gelas plastik di cacah sekecil mungkin
kemudian di haluskan dengan blender sampai
berbentuk bubuk Mikroplastik PP, lalu di ayak
menggunakan ayakan meshno. 12, setelah itu sampel
PP dimasukan ke dalam air 10 L sebanyak 30 gram.
lalu didiamkan diruangan terbuka selama 3 bulan.

B. Penentuan Kondisi Optimum
1. Pengovenan Sampel
Aduk sampel air PP yang telah preparasi, lalu
sebanyak 250 mL sampel air PP yang telah
dipreparasi dan  saring secara  bertahap
menggunakan mesh filter No. 18 dan saringan
mesh no. 100 kemudiandimasukkan ke dalam gelas

kimia 250 mL padatan yang yang terkumpul dalam
saringan no. 100 menggunakan spatula dan bilas
minimal dengan air suling. Sampel dioven pada
suhu 90°C dengan variasiwaktu (0 jam, 6 jam, 12
jam, 18 jam, 24 jam)

2. Wet Peroxide Oxidation (WPQO)

Tambahkan pengoksidasi peroksida basah
(WPO) ke dalam gelas yang berisi partikel padat
dengan menambahkan 10 mL larutan katalis Fe(ll)
0,05 M dan 20 mL larutan H202 dengan variasi
konsentrasi 20%, 25%, 30%, 35%, 40%. Kemudian
diamkan pada suhu ruang hingga mendidih berkurang
dan gelembung gas hilang. Panaskan sampel di atas
hot plate stirrer pada suhu 75°C dengan variasi waktu
pemanasan 20 menit, 25 menit, 30 menit, 35 menit
dan 40 menit. Kemudian dilakukan pemisah densitas
dengan menambahkan 6 g NaCl ke dalam 20 mL
larutan sampel. Panaskan campuran hingga 75°C
hingga natrium klorida larut.

3. Pemisah Densitas
Larutan sampel dipindahkan ke corong
pemisah dan tutup dengan aluminium foil secara
longgar dan biarkan padatan mengendap semalaman
dan  mikroplastik mengapung di permukaan.
Kemudian saring larutan WPO dengankertas saring
whatman pisahkan padatan yang

4. Analisis Fourie — Transform Infrared Spectroscopy
(FTIR)
untuk melihat gugus fungsi  polimer
mikroplastik yang terdapat pada sampel
lingkungn. Dianalisis dengan spektrometer
FTIR bilangangelombang 400 hingga 4000 cm-
1.
5. Analisis X-Ray Fluorescence (XRF)
Analisis ini digunakan untuk menganailisis
komposisi  unsur  penyusun  material
mikroplastik Polypropylena (PP)
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bersuhu 90°Cuntuk mencegah mikroplastik meleleh

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN atau mengubah struktur mikroplastik [11]. Massa
A. Penentuan Kondisi Optimum Wet Peroxida Oxidation mikroplastik PP yangdidapatkan pada variasi waktu
1. Kondisi Optimum Waktu Pengovenan oven dapat dilihat pada tabel 5
Sampel vyang telah preparasi kemudian
dikeringkan untuk menghilangkan kandungan air TABEL 1.

HASIL MASSA MIKROPLASTIK POLYPROPYLENE

pada padatan sehingga lebih mudah diidentifikasi. DENGAN VARIAS! WAKTU

Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan oven
mengendap dari corong pemisah dan kumpulkan

padatan yang terapung, lalu buang endapan larutan No  Volume Sampel ~ Waktu Oven Massa
sampel. Bilas corong pemisah dengan aquades PP (ml) (jam) Mikroplastik
untuk memanimalisir adanya partikel yang tersisa —(gram)
. . - 1 250 0 0,2004
di dalam larutan. Pindahkan kertas saring ke cawan > 250 6 11822
Petri dan biarkan saringan mengeringselama 24 jam 3 250 12 1,6087
ke dalam desikator, Kemudian hitung massa 4 250 18 1,7378
mikroplastik [10]. 5 250 24 0,7698
Kemudian hitung massa mikroplastik yang
didapatkan dengan rumus:
Wi = W2 — W, o] Oviimumwak Feagevenn |
Keterangan: W;= massa kertas saring kosong o
W, = massa kertas saring kosong+ g
kertas saring yang berisi £
R . L
padatan mikroplastik '3-
Wtotal = Total massa mikroplastik i 1
Dari hasil Analisa, maka akan diperoleh kondisi é
optimal dari masing-masing variasi yangdilakukan ooty
(.
C. Karakterisasi Mikroplastik b e
1. Mikroskop Gambar 1. Grafik kondisi optimum variasi waktupengovenan
Analisis Mikroskop digunakan untuk melihat
bentuk ukuran serta warna pada mikroplastik yang Berdasarkan gambar 1, pengujian dilakukan dengan

di dapatkan. Uji mikroskop dilakukan pada memvariasikan waktu pengovenan sampel mikroplastik.
kumpulan partikel mikroplastik yang diperoleh Hasil terbaik diperoleh pada waktu 18 jam pada suhu 90°C,
dari optimasi. Hasil yang didapatkan dengan dengan rendemen maksimum 1,7378 gram. Waktu
menggunakan mikroskop pada perbesaran 40x pengovenan yang optimum diajukan agar mikroplastik PP

dan 100x. tidak meleleh dan merubah struktur mikroplastik [11].

Departemen Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Page 62
Universitas Negeri Padang (UNP)
JI. Prof. Hamka, Air Tawar, Padang, Sumatera Barat, Indonesia, 25131


http://ejournal.unp.ac.id/index.php/kimia

Periodic, Vol 13 No 3 (2024)

Chemistry Journal of Universitas Negeri Padang

e-ISSN : 2339-1197

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/kimia

Adanya peningkatan massa mikroplastik pada waktu 18 jam
dan penurunan pada waktu 24 jam. Penurunan hasil massa
mikroplastik ini disebabkan mikroplastik terkena panas
berlebih selama 24 jam akan mengalami kerusakan yang tinggi
sehingga tidak dapat teridentifikasi lagi setelah dilakukan
proses WPO [12].

2. Penentuan Kondisi Optimum Konsentrasi H,O;

Gambaran umum menghilangkan bahan organik dari
sampel menunjukkan bahwa hidrogen peroksida (H202)
merupakan zat yang lebih efektif dalam menghilangkan bahan
organik dari sampel dalam proses Wet Peroxide Oxidation
(WPO), dibandingkan HCI atau NaOH [13]. Untuk

mengurangi waktu reaksi, beberapa penelitian menggunakan
suhu yang lebih tinggi selama oksidasi peroksida. Penelitian
[14] menggunakan 30% HO, pada suhu 70°C untuk
mengurangi waktu reaksi menjadi sekitar 12 jam. Metode ini
telah dimodifikasi untuk menggunakan suhu yang lebih tinggi
untuk mangatasi masalah ini, meskipun pengaruhnya terhadap
waktu reaksi perlu dievaluasi [15]. Massa mikroplastik
Polypropylene (PP) yang didapatkan pada variasi konsentrasi
H.O, dapat dilihat pada tabel 6.

TABEL 2
HASIL MASSA MIKROPLASTIK PP DENGAN KONSENTRASIH202

No Volume Konsentrasi Massa
Sampel PP H,0, (%) Mikroplastik

(ml) (gram)

1 250 20 0,2008
2 250 25 0,2237
3 250 30 0,2590
4 250 35 0,1681
5 250 40 0,1128

Berdasarkan Tabel 2, massa mikroplastik Polypropylene
(PP) dengan pengaruh konsentrasi H,O, tertinggi diperoleh
pada konsentrasi 30% dengan massa 0,2590 gram. Hasil ini
didukung oleh penelitian [10]. yang menyatakan bahwa
pengaruh reagen pada partikel polimer untuk menghilangkan
bahan organik memiliki efek berbeda karena dalam pemakaian
H,O, akan bedampak pada proses wet peroxide oxidation
(WPO), karena H.O, akan memberikan efek memutihkan
bahan organik dari pada menghilangkan sepenuhnya. Oleh
karena itu, untuk mengatasi masalah ini, reagen feton mencapai
tingkat penghilangan yang setara dengan perlakuan hidrogen
peroksida pada suhu 75°C. Hubungan pengaruh konsentrasi
H20, terhadap massa mikroplastik Polypropylene dapat dilihat
pada grafik di bawah ini.

0,32

0,30 Optimum Konsentrasi HyO2 (%)

-

[}
0.2237

0,284
026 ] o 0.2590
0,24
0,22
0,204 [

0.2008
0,184

0,16

Massa mikroplastik PP (gr)

0,14+

0.1681 '\

0.1128 =
0,10 T T T T T
20 25 30 35 40

0,124

Konsentrasi H2O2 (%)

. Gambar 2. Grafik kondisi optimum konsentrasi H202

Berdasarkan Gambar 2, grafik hubungan konsentrasi
H,0, dengan volume mikroplastik polypropylen di atas dapat
dilihat bahwa grafik mengalami kenaiakan rendemen dari hasil
konsentrasi yaitu pada konsentrasi 30 % dan mengalami
penurunan setelah 30%. Penurunan hasil konsentrasi massa
mikroplastik terjadi karena hidrogen peroksida dipengaruhi
oleh reaksi lebih lanjut yang terjadi pada hidrogen peroksida
bila konsentrasinya terlalu tinggi menurut persamaan reaksi.

H20: + *OH — H202 + HO2¢ (10
H20: + Fe 2 — "OH + OH" + Fe 3+ (2)
HOz¢ + "OH — H20 + 02 (3)

Mekanisme reaksi dasar dari proses Feton adalah
pembentukan radikal hidroksil pada persamaan 1, yang
bertanggung jawab untuk oksidasi molekul selanjutnya. Oleh
karena itu, dengan meningkatkanya konsentrasi hidrogen
peroksida, lebih banyak radikal hidroksil yang dihasilkan
malalui reaksi yang ditandai dengan peningkatan massa
mikroplastik. Namun ketika konsentrasi hidrogen peroksida
melebihi 30% maka mikroplastik yang terdeteksi juga
mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh H,0O, secara
berlebihan bertindak sebagai efek reaksi dari radikal hidroksil.
Radikal hidroksil dapat dikonsumsi oleh H;O, dan
menghasilkan radikal yang kurang reaktif, sehingga dapat
bereaksi dengan radikal hidroksil dan membentuk air dan
oksigen, sehingga bahan organik yang pada mikroplastik tidak
teroksidasi sempurna (Akbar, 2020)

3. Penentuan Kondisi Optimum Waktu Pemanasan

Variasi waktu pemanasan di hot plate dengan suhu 75°C
dilakukan untuk mengetahui waktu optimal yang diperlukan
selama pemanasan WPO agar kontaminan organik atau
anorganik terurai dengan baik tanpa merusak polimer

mikroplastik. Pada saat menentukan kondisi optimum
pemanasan lamanya berjalan waktu juga sangat
mempengaruhi proses identifikasi mikroplastik, karena

seiring berjalanya waktu pemanasan menunjukan bahwa
waktu pemansan yang lebih lama mungkin penting untuk
menghasilkan mikroplastik yang tinggi. Namun waktu
pemanasan yang terlalu lama juga berisiko kepada
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mikroplastik dimana dapat menyebabkan perubahan struktur
mikroplastik [16]. Pada penelitian ini di lakukan variasi
waktu pemanasan bisa dilihat pada tabel 3

Massa mikroplastik PP (gr)

TABEL 3
HASIL MASSA MIKROPLASTIK PP DENGAN VARIASI WAKTU
Volume Variasi Waktu Massa
No  Sampel PP Pemanasan MP
(ml) (menit) (gram)
1 250 20 0,0964
2 250 25 0,1188
3 250 30 0,1500
4 250 35 0,1617
5 250 40 0,1239
0,19
0,18 Optimum Waktu Pemanasan
0,17 4
0.16 /-. 0.1617
0,15 4 0
0.1500
0,14 4
0,13 4
0,124 . 0.1239
0.1188
0,11 /
1 =%.0064
0,10 T T T T T
0,09
20 25 30 35 40
Waktu (menit)

Gambar 3. Grafik kondisi optimum variasi waktu pemanaan

Berdasarkan gambar 3, dapat dilihat bawah
kapasitas partikel mikroplastik Polypropylena meningkat
secara bertahap hingga mencapai titik optimalnya pada
waktu 35 menit dengan berat mikroplastik terbanyak 0,1617
gram. Lamanya waktu berjalan bertujuan untukmemastikan
dan membantu radikal hidroksil untuk menghancurkan
pengotor organik dari plastik yang tersisa setelah reaksi
spontan, dengan adanya panas akan menambah percepatan
reaksi yang terjadi pada campuran WPO. Grafik
menunjukkan perkembangan laju reaksi perubahan
persentase menurun setelah dilakukanpemanasan 35 menit.
Hal ini disebabkan oleh efektivitas hidrogen peroksida
dalam mengoksidasi bahan organik berkurang. Jika
dipanaskan dalam waktu yang lebih lama, reaksi akan
semakin cepat sehingga hidrogen peroksida bereaksi
dengan cepat membentuk uap air dan oksigen[17]

1. Identifikasi

B. Karakterisasi Mikroplastik Polypropylene
1. Mikroskop

Sampel diuji secara visual di bawah mikroskop
optik digital dengan perbesaran 40x dan 100x. Pada
tahapan ini dilakukan uji mikroskopis untuk
mengetahui jenis dan karakteristik mikroplastik [18].
Hasil dari pengujian yang telah dilakukan dengan
mikroskop dengan mengunkan perbesaran cahaya 40x
dan 100x dalam sampel optimum sudah menunjukan
bahwa mikroplastik yang teridentifikasi merupakan
mikroplastik jenis fragmen dan tidak ada partikel
mikroplastik lain yang teridentifikasi sedangkan jenis
warna pada mikroplastik yaitu transparan dan hitam.
Hal ini dapat dilihat pada gambar 16

1 Rares 7

N N
i 7o f‘}

t‘., :"‘» .

U{Jg A

a b
Gambar 4. Hasil mikroskop perbesran (a) 40x dan (b)pebesaran 100x

Mikroplastik  Polypropylena  (PP) mempunyai
bentuk yang asimetris, bergerigi, keras, bersudut dan
menyerupai pecahan dari plastik, mikroplastik bentuk
fragment ini dapat berasal dari plastik keras seperti botol
kemasan plastik, wadah plastik atau mainan [19].
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Nugroho, 2021
mikroplastik berupa fragmen mudah ditemukan karena
kepadatanya yang lebih rendah sehingga mengapung di
permukaan air. Dan juga fragmen berasal dari patahan
plastik yang lebih besar yang mengandung polimer
sintetik yang kuat [21].

Mikroplastik Dengan FTIR

Transform Infrared)

Menggunakan alat FTIR (Four Transform Infrared)
untuk mengidentifikasi mikroplastik guna membacagugus
kimia yang terserap dan ditampilkan dalam bentuknama
senyawa. FTIR juga dapat digunakan untuk
mengkonfirmasi  polimer plastik. Saat ini, FTIR
merupakan teknik analisis yang banyak digunakan untuk
menganalisis mikroplastik. Mikroplastik yang masih
terlihat biasanya diidentifikasi menggunakan alat FTIR
konvensional, sedangkan partikel yang lebih Kkecil
memerlukan penggunaan microFTIR (m-FTIR) yang
dilengkapi mikroskop [22].

(Fourier
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——nMikroplastik PP sebelum direndam
—— Mikroplastik setelah direndam
— Mikroplastik PP hasil optimum
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Gambar 5. Hasil Spilit Garis FT-IR

Pada saat mengidentifikasi, sampel murni
Polypropylene (PP) menjadi acuan untuk melihat
perubahan kimia pada Polypropylene yang terbentuk
bilangan gelombang sekitar 3300 cm™ dan 840,51 cm™.
Bilangan gelombang sekitar 3300 cm™ mengidentifikasi
gugus hidroksil (O-H) sedangkan bilang gelombang
840,51 cm™ mengidentifikasi gugus karbonil (CH,) [23].
Polimer PP pada wilayah 4000 — 2500 cm* beruapa ikatan
0O-H, N-H, C-H yang diisi dengan dua pita, yaitu 3744,68
cm? dan 2916,00 cm™. Wilayah serapan 2500 — 2000
memiliki satu pita serapan yang terletak pada posisi
2050,43 cm™, Wilayah ini merupakan wilayah ikatan

rangkap tiga C=C atau C=N. serapan gelombang 2000
— 1500 merupakan wilayah ikatan rangkap dua C=C,C=0,
atau C=N. wilayah ini hanya diisi dengan satu pita
serapan, yaitu 2050,43 cm™, 1542,24 cm™. Sedangkan
wilayah serapan gelombang 1500 — 500 atau disebut
fingerprint area memiliki empat pita serapan yang terletak
pada posisi 1455,49 cm, 1375,01 cm®, 1161,88 cm™,
978,07 cm™, 840,51 cm™ [24].

2. Karakterisasi XRF

Analisis fluoresensi sinar-X (XRF) sebagai metode
analisis untuk analisis intrumental ditetapkan sebagai
metode cepat untuk analisis unsur yang akurat dan
penyaringan sampel yang sama sekali tidak diketahui.
Analisis ini melibatkan identifikasi berbagai unsur kimia
yang ada dalam suatu zat untuk menentukan kuantitasnya.
Tujuannya adalah agar zat tersebut tereksitasi untuk
memancarkan unsur radiasi spesifik, komposisi spectral
yang terkandung dalam suatu zat, biasanya dilakukan
dengan menyinari sampel dengan berkas sinar-x dari
tabung sinar-x atau sumber radioaktif [25]. Analisis
mikroplastik PP Dengan menggunakan XRF, hasil

diperoleh sebagai persentase dari  unsur- unsur
penyusunnya masing-masing dilihat pada tabel di bawah
ini

TABEL 4
HASIL XRF POLYPROPYLENE

Mikroplastik PP murni Mikroplastik PP Mikroplastik PP hasil

setelah perendaman optimum
Unsur  Konsentrasi Unsur  Konsentrasi Unsur  Konsentrasi
% % %

Al 5,851 Al 1,767 Al 6,719
Si 7,835 Si 7,505 Si 15,397
S - S 3,897 S

cl 3,407 cl 6,504 cl 9,328
K 5,563 K 1,391 K

Ca 40,771 Ca 69,78 Ca 23,345
Ti 3,948 Ti 2,226 Ti 6,524
Cr 0,624 Cr 0,069 Cr 0,072
Mn 0,131 Mn 0,147 Mn -
Fe 8,15 Fe 1,426 Fe 3,182
Ni 0,265 Ni 0,055 Ni -
Cu 0,224 Cu 0,088 Cu

Zn 0,496 Zn 0,203 Zn

Br - Br 0,019 Br

Sr 0,058

Ag 3,162 Ag - Ag 3,783
In 0,265 In 1,458 In

Ba - Ba 0,011 Ba

Eu 0,095 Eu 0,009 Ba

Re 0,005 Re - Re

Dalam penelitian ini ditunjukkan adanya dua jenis bahan
kimia yaitu, zat aditif atau bahan tambahan dan bahan baku
polimer yang terkandung di dalam mikroplastik. Biasanya
unsur yang didapatkan bisa berasal dari zat aditif maupunbahan
kimia yang di serap dari lingkungan [26] Hal ini dapat dilihat
pada tabel diatas bahwa pada mikroplastik Polypropylene (PP)
unsur-unsur pada mikroplastik mengalami penurunan dan
kaniakan persentase yang diakibatkan karena mikroplastik
dapat menyerap dan melepaskan logam atau zat aditif ke
lingkungan [27] Dalam penelitian ini pada sampel murni dan
sampel setelah rendemen terdapat sampel pengotor seperti S,
Cr, Mn, Ni, Zn, Br, Sr, Ba. Untuk sampel optimum tidak
terdapat unsur pengotor tetapi ada beberapa kadar penyusun
pada sampel yang bertambah kadarnya dan ada yang
berkurang. penurunan juga mungkin terjadi akibat adanya
oksidasi pada proses WPQ yang bertujuan untuk menguraikan
kontaminan yang menempel pada mikroplastik. Untuk unsur
pengotor itu sendiri dapat mengubah sifat warna, kimia, optik
dan mekanik produk akhir. Oleh karena itu, penting untuk
mengidentifikasi dan mengukurnya [26].

Mikroplastik juga dapat menyerap logam berat yang
berada dilingkungan. Logam berat merupakan polutan yang
bersisten di lingkungan, dan beberapa logam berat yang
ditemukan dalam polimer mikroplastik sebagai zat aditif [28]
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Salah satu kegunaan logam berat adalah sebagai zat aditifdalam

produk polimer

seperti pewarna berdasarkan pigmen

anorganiknya (Al, Cr, Mn), pengisi (Si), penstabil (Ti, Zn, Ba),
penghambat api (P, Cl, Cd, Cr, Hg) anti perekat (Ca), biosida
(Cu). Dan reagen antibakteri, pemlastis, termoplastik termasuk
Pb dan Cd, sebagai penstabil panas atau sebagai pewarna yang
hadir sebagai katalis residu [26].

IV. KESIMPULAN

1. Kondisi optimum tiap variabel pada metode Wet Peroxide

(1]
(2]
(3]
(4]
[5]
(6]
[7]

(8]

Oxidation (WPO) dalam mengidentifikasi mikroplastik
Polypropylene adalah pada waktu pemanasan didapatkan
kondisi optimum pada waktu 18 jam. Konsentrasi H»O>
30% dan variasi waktu pemanasan selama 35 menit.

Pengujian karakteristik menggunakan mikroskop menyatakan
bahwa mikroplastik jenis PP memiliki bentuk fragment, jenis
warna pada mikroplastik yaitu transparan dan hitam.
Karakteristik gugus fungsi dengan FTIR PP menyatakan
hilangnya pengotor pada sampel optimum, pada mikroplastik
setelah perendaman muncul spektrum dengan bilangan
gelombang 3284 cm-1 mengindikasikan gugus C=0 dari gugus
karbonil. Identifikasi menggunakan XRF terdapat zat aditif dan
logam berat yang diserap dari lingkungan.
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